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ABSTRAK 

 

ASRIANI. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Bekerja dengan Perkembangan Motorik Halus 

dan Bahasa Anak Usia Prasekolah di PAUD Negeri Model Terpadu Madani Palu. Dibimbing 

oleh AFRINA JANUARISTA dan NELKY SURIAWANTO. 

 

Perkembangan anak merupakan segala perubahan yang terjadi pada anak yang dapat dilihat 

dari berbagai aspek, antara lain aspek fisik (motorik). Banyaknya negara yang mengalami 

berbagai masalah perkembangan anak seperti keterlambatan motorik, bahasa, perilaku, 

autisme, dan hiperaktif. Menurut WHO (2016) melaporkan hampir 50% anak usia 1-3 tahun 

di 54 negara maju menunjukan beberapa gejala gangguan perilaku anti sosial yang dapat 

berkembang menjadi gangguan perilaku tetap dikemudian hari. Fenomena ini terjadi di 

berbagai negara misalnya di Kanada dan Selandia baru dengan kisaran 5-7% anak 

mengalami anti sosial, selain itu akibat dari pola pengasuhan yang salah anak bisa menjadi 

depresi. Tujuan penelitian ini yaitu dianalsisnya hubungan antara pola asuh orang tua bekerja 

dengan perkembangan motorik halus dan bahasa anak usia prasekolah di Paud Negeri Model 

Terpadu Madani Palu. Jenis penelitian yang digunakan adalah analitik dengan pendekatan 

cross sectional. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 37 anak dengan teknik 

pengambilan sampel adalah total populasi. Analisis data menggunakan uji chi-square, 

dengan variabel independen pola asuh serta variabel dependen perkembangan motorik halus 

dan bahasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih banyak responden mempunyai 

perkembangan motorik halus yang normal yaitu 70,3% dan perkembangan bahasa yang 

normal yaitu 73%. Analisis bivariat dengan uji chi-square diperoleh ada hubungan antara 

pola asuh orang tua bekerja dengan perkembangan motorik halus anak usia prasekolah di 

PAUD Negeri Model Terpadu Madani Palu yaitu 0,000 < 0,05. Ada hubungan antara pola 

asuh orang tua bekerja dengan perkembangan bahasa anak usia prasekolah di PAUD Negeri 

Model Terpadu Madani Palu yaitu 0,031 < 0,05. Simpulan dalam penelitian ini adalah ada 

hubungan antara pola asuh orang tua bekerja dengan perkembangan motorik halus dan 

bahasa anak usia prasekolah di PAUD Negeri Model Terpadu Madani Palu. 

  

Kata kunci: pola asuh, motorik halus, bahasa. 
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ABSTRACT 

 

 

ASRIANI. Correlation of working parent parenting with developed soft motoric and 

language of kids in Madani Intergrated Kindergarden, Palu. Guided by AFRINA 

JANUARISTA and NELKY SURIAWANTO. 

Kids development is certain progress toward the kids that could be observed by some aspect 

liteea physic (motoric). Many countris have problem for kids development. Such as delay 

motoric progress, language, attitude, antism and hyperactive. According to WHO (2016) 

that almost 50% of kids in 1-3 years old in 54 developing countries shown have some 

symptoms of anti social disorder and it could become attitude disorder in future. This 

phenomenom happened in canada ans new zaeland about 5-7% of kids have anti social, and 

disparenting that  could  lead depresion. The aim of this research to analys the correlation 

of working parent parenting with developed of soft motoric and language of kids in Madani 

Integrated Kindegarden, Palu. This is analyses researh with cross secctional design. 

Population number was 37 kids and  sampling taken by total population techniqu. Data 

analysed by chi-square test with parenting as independent variable and developed of soft 

motoric and language as dependent variable. Result of research shown that majority of 

respondents have normal developed of soft motoric, about 70,3%. And normal developed of 

language about 73%. Bivariat data by chi-square test found that having correlation betwen 

working parent parenting with developed of soft motoric toward kids in Madani Integrated 

Kindergarden, Palu about 0,031< 0,05. Conelution of this research that having correlation 

between working parent parenting with developed of soft motoric and language of kids in 

Madani Intergrate Kindergarden, Palu. 

Keywords: parenting, soft motoric, laguage.     
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan anak merupakan segala perubahan yang terjadi pada anak 

yang dapat dilihat dari berbagai aspek, antara lain aspek fisik (motorik). 

Perkembangan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinasi antara susunan saraf 

dan otot. Salah satu aspek penting pada proses perkembangan adalah 

perkembangan motorik kasar yaitu gerak tubuh menggunakan otot-otot besar 

atau sebagian besar dari seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh 

kematangan anak sebagai awal dari kecerdasan dan emosi sosial anak khususnya 

anak prasekolah (usia antara 3-6 tahun) (Hidayat 2011). 

Banyaknya negara yang mengalami berbagai masalah perkembangan 

anak seperti keterlambatan motorik, bahasa, perilaku, autisme, dan hiperaktif. 

Angka kejadian tahun 2016 di Amerika Serikat bekisar 12-16%, Thailand 24%, 

Argentina 22%, dan Indonesia 13-18%. Perkembangan motorik kasar dan halus 

anak yang tidak optimal bisa menyebabkan menurunnya kreatifitas anak dalam 

beradaptasi (UNICEF 2016).  

Menurut WHO (2016) melaporkan hampir 50% anak usia 1-3 tahun di 54 

negara maju menunjukan beberapa gejala gangguan perilaku anti sosial yang 

dapat berkembang menjadi gangguan perilaku tetap dikemudian hari. Fenomena 

ini terjadi di berbagai negara misalnya di Kanada dan Selandia baru dengan 

kisaran 5-7% anak mengalami anti sosial, selain itu akibat dari pola pengasuhan 

yang salah anak bisa menjadi depresi. 

Laporan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (KEMENKES RI) 

tahun 2016 cakupan pelayanan kesehatan balita dalam deteksi dini tumbuh 

kembang balita adalah 78,11%, dengan jumlah balita yang mengalami gangguan 

tumbuh kembang di Indonesia adalah 45,7%. Laporan dari Ketua Yayasan Anak 

Autis Indonesia menunjukkan adanya peningkatan jumlah anak autis pada tahun 
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2000 1:5000 anak dan pada tahun 2012 menjadi 1:500 anak (KEMENKES RI 

2016). 

Periode penting dalam tumbuh kembang anak adalah pada usia di bawah 

lima tahun, karena pada masa ini pertumbuhan dasar yang akan mempengaruhi 

dan menentukan perkembangan anak selanjutnya. Perkembangan kemampuan 

berbahasa, kreativitas, kesadaran sosial, emosional dan intelegensia pada masa 

prasekolah berjalan sangat cepat karena merupakan landasan perkembangan 

berikutnya, sehingga setiap kelainan atau penyimpangan sekecil apapun apabila 

tidak terdeteksi apalagi tidak ditangani dengan baik, akan mengurangi kualitas 

sumber daya manusia kelak kemudian hari (Soetjiningsih 2010). 

Keterlambatan perkembangan pada masa prasekolah akan berdampak 

pada perkembangan berikutnya. Terdapat efek negatif jangka panjang bagi anak-

anak yang gagal mengembangkan ketrampilan motorik dasarnya. Anak-anak 

tersebut tidak akan dapat bergabung dalam pertandingan kelompok atau 

berpartisipasi dalam olahraga selama mereka di bangku sekolah dan pada masa 

dewasa (Santrock 2013). Stimulasi berguna untuk merangsang semua indra 

(sensorik), gerak (motorik), komunikasi dan perasaan (emosi). Anak yang 

mendapat stimulasi terarah dan teratur akan lebih cepat berkembang 

dibandingkan dengan anak yang kurang mendapat stimulasi (Djuwita 2009). 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses percepatan dan 

perlambatan perkembangan motorik anak adalah faktor herediter, hormonal, 

lingkungan, pekerjaan dan pengetahuan dari orang tua. Faktor lingkungan 

merupakan faktor yang memegang peranan penting dalam menentukan tercapai 

dan tidaknya potensi yang sudah dimiliki (Hidayat 2011).  

Orang tua percaya bahwa sebagian besar perkembangan keterampilan dan 

kegiatan terjadi pada usia prasekolah, dan sebagian besar orang tua (79%) tidak 

mengetahui apabila penglihatan, vokalisasi, sosial tersenyum, serta 

perkembangan otak secara keseluruhan dimulai di awal kehidupan anak. Orang 

tua yang memiliki pengetahuan tentang perkembangan anak lebih sering 

memberikan stimulasi agar perkembangan anak menjadi optimal dan telah 

banyak informasi serta dampak yang terjadi pada masa bayi dan awal masa 
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kanak-kanak tentang perkembangan otak, sehingga orang tua berusaha yang 

terbaik untuk meningkatkan kesehatan dan perkembangan anak (Ertem et al 

2009). 

Orang tua dengan penerapan pola asuh yang baik menunjukkan bahwa 

perkembangan motorik halus pada anaknya lebih baik dibanding dengan pola 

asuh yang kurang baik. Pola asuh yang baik merupakan cara bagaimana orang 

tua mengontrol, membimbing dan mendampingi anak-anaknya untuk 

melaksanakan tugas-tugas perkembangannya menuju kedewasaan. Oleh karena 

itu, kreativitas anak tidak terlepas dari pola asuh yang diberikan orang tua (Hasan 

2010). 

Pola asuh merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi 

perkembangan bahasa pada anak prasekolah. Hal ini dikarenakan masalah 

komunikasi dan interaksi antara anak prasekolah dengan orang tua tanpa disadari 

memiliki peran yang penting agar anak memiliki kemampuan yang tinggi dalam 

segi bahasa. Pola asuh yang diberikan orang tua dapat menentukan peningkatan 

perkembangan bahasa anak, terbukti pola asuh dapat meningkatkan 

perkembangan bahasa dengan kategori normal, untuk itu orang tua harus dapat 

memberikan perhatian dan pola asuh dan bekerja sama dengan guru di sekolah, 

sehingga dengan adanya perhatian dan pola asuh yang baik serta motivasi dari 

guru Paud maka dapat memberikan perkembangan bahasa yang optimal (Azizah 

2012). 

Ibu bekerja dapat memberikan dampak negatif maupun positif terhadap 

perkembangan anak. Dampak negatif dari ibu bekerja adalah, kehadiran ibu 

dalam kehidupan sehari-hari sang anak lebih sedikit dibandingkan dengan ibu 

yang tidak bekerja, sehingga kesempatan ibu untuk memberikan motivasi dan 

stimulasi dalam anak melakukan tugas-tugas perkembangan motorik terbatas 

(Julianti 2014). Dampak positif dari ibu bekerja terhadap perkembangan anak 

dapat dilihat dari efek yang didapat apabila anak dititipkan di tempat penitipan 

anak yang memperkerjakan pengasuh terlatih. Anak memiliki interaksi sosial 

yang baik, perkembangan kognitif yang pesat, serta fisik yang lebih aktif jika 
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dibandingkan dengan anak yang hanya berada di rumah bersama ibunya yang 

tidak bekerja (Purnama 2012). 

Menurut Suherman (2010) melaporkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pola asuh dengan perkembangan motorik halus, dengan nilai 

signifikan adalah 0,022. Faktor yang bisa mempengaruhi perkembangan motorik 

halus pada anak di antaranya adalah stimulasi dan pola asuh orang tua. Anak 

yang mendapat pola asuh yang baik serta stimulasi yang terarah dan teratur akan 

lebih cepat berkembang dibandingkan dengan anak yang memperoleh 

pengasuhan kurang baik dari orang tua serta kurang/tidak mendapat stimulasi. 

Menurut Adriani (2014) melaporkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pola asuh dengan perkembangan bahasa, dengan nilai signifikan 

adalah 0,035. Salah satu faktor yang membawa pengaruh terhadap perkembangan 

bahasa anak adalah pengasuhan orang tua. Cara bagaimana orang tua 

mengarahkan anak, bagaimana mereka bertanya dan memberi perintah, dapat 

mempengaruhi perkembangan bahasa pada anak. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Paud Negeri Model Terpadu 

Madani Palu menunjukkan bahwa jumlah anak usia pra sekolah (usia 4-6 tahun) 

di Paud Negeri Model Terpadu Madani Palu berjumlah sebanyak 77 anak, 

dimana perempuan sebanyak 38 orang dan laki-laki sebanyak 39. Dari 77 anak 

tersebut, yang orang tuanya bekerja adalah sebanyak 37 anak. Anak usia 

prasekolah dari orang tua yang bekerja yang mengalami keterlambatan 

perkembangan motorik halus (dimana anak belum bisa menggunting, menyusun 

puzlle, melipat, dan mengancing baju) sebanyak 12 anak dan yang mengalami 

keterlambatan perkembangan bahasa (dimana anak belum bisa meniru bunyi 

kata-kata, menyebut papa/mama tidak spesifik, serta bicaranya belum bisa 

dimengerti) sebanyak 15 orang (Paud Negeri Model Terpadu Madani Palu 2018). 

Berdasarkan keadaan yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang hubungan antara pola asuh orang tua bekerja 

dengan perkembangan motorik halus dan bahasa anak usia prasekolah di Paud 

Negeri Model Terpadu Madani Palu. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah ada hubungan antara 

pola asuh orang tua bekerja dengan perkembangan motorik halus dan bahasa 

anak usia prasekolah di Paud Negeri Model Terpadu Madani Palu? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah dianalsisnya hubungan antara pola asuh 

orang tua bekerja dengan perkembangan motorik halus dan bahasa anak 

usia prasekolah di Paud Negeri Model Terpadu Madani Palu. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Diketahuinya hubungan antara pola asuh orang tua bekerja dengan 

perkembangan motorik halus anak usia prasekolah di Paud Negeri 

Model Terpadu Madani Palu 

1.3.2.2 Diketahuinya hubungan antara pola asuh orang tua bekerja dengan 

bahasa anak usia prasekolah di Paud Negeri Model Terpadu Madani 

Palu. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Ilmu Pengetahuan 

Manfaat penelitian yaitu untuk mengembangkan ilmu keperawatan 

dan menambah literatur mengenai perkembangan motorik halus dan bahasa 

serta pola asuh pada anak usia prasekolah. 

 

1.4.2 Masyarakat 

Manfaat penelitian yaitu untuk memberikan masukan kepada 

masyarakat atau orang tua tentang perkembangan motorik halus dan bahasa 

serta pola asuh pada anak usia prasekolah, sehingga orang tua dapat 

memberikan pengasuhan yang tepat dalam membantu proses tumbuh 

kembang anak. 
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1.4.3 Sekolah PAUD Madani Palu 

Manfaat penelitian yaitu untuk menambah wawasan guru terhadap 

perkembangan motorik halus dan bahasa pada anak usia prasekolah serta 

dapat digunakan sebagai inovasi dalam penyempurnaan proses 

pembelajaran. 
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